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Abstract. This research aims to test the influence of such independent variables as the organizational 

commitment, Accounting Internal Control, The Role Of Internal Audit, Education, and the quality of training to 

such dependent variables as the reliability of the financial report of local government. This research uses a 

quantitative approach, using primary data through questionnaires. The respondents in this study were  the 

employees who processes the financial administration and those who make financial report at the Local 

Working Unit (SKPD) in North Halmahera Regency Government. The population used for this research is a group 

of financial staff which is about 298 people in each of the SKPD, and the samples taken are  75 respondents. The 

data were analyzed using multiple linear regression analysis and the data were tested by using SPSS program 

version 22. The results of a multiple linear regression analysis shows that partially, the organizational 

commitment, accounting internal control, the role of internal audit, education, and the quality of training give 

positive impacts and significant effects to the reliability of the financial report of local government. The result of 

the test also shows that simultaneously, the good organizational commitment, accounting internal control, the 

role of internal audit, education, and quality of training give positive impacts and significant effects to the 

reliability of financial report of local government. The value of the coefficient of determination indicates that 

the organizational commitment, accounting internal control, the role of internal audit, education, and quality of 

training is 49.70%, and the remaining 50.30% is affected by other factors which are not included in this model of 

research. 

 

Keywords : Organizational Commitment, Internal Control Of Accounting, The Role Of Internal Audit, Education, 

Quality Of Training, The Reliability Of Financial Report. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu Komitmen Organisasi, 

Pengendalian Intern Akuntansi, Peran Internal Audit, Pendidikan, dan Kualitas Pelatihan terhadap variabel 

dependen yaitu Keterandalan Laporan Keuangan Daerah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

dengan menggunakan data primer melalui kuesioner. Responden dalam penelitian ini adalah pegawai pada 

bagian proses penatausahaan keuangan dan pegawai yang membuat laporan keuangan pada Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) di Pemerintah Kabupaten Halmahera Utara. Populasi yang digunakan adalah 

pengelola keuangan sebanyak 298 pegawai di masing-masing SKPD, sampel yang digunakan sebanyak 75 

responden. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda (Multiple linear regression) dan 

pengujian data dilakukan dengan dibantu oleh program SPSS versi 22. Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa secara parsial komitmen organisasi, pengendalian intern akuntansi, peran 

internal audit, pendidikan, dan kualitas pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterandalan 

laporan keuangan pemerintah daerah. Hasil pengujian secara simultan baik komitmen organisasi, pengendalian 

intern akuntansi, peran internal audit, pendidikan, dan kualitas pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keterandalan laporan keuangan pemerintah daerah. Nilai dari koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa komitmen organisasi, pengendalian intern akuntansi, peran internal audit, pendidikan, dan kualitas 

pelatihan yaitu sebesar 49,70%, sedangkan sisanya 50,30% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian 

ini. 

 

Kata kunci : Komitmen Organisasi, Pengendalian Intern Akuntansi, Peran Internal Audit, Pendidikan, Kualitas 

Pelatihan, Keterandalan Laporan Keuangan. 
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Pendahuluan 

Pengelolaan keuangan pemerintah dilakukan berdasarkan tata kelola pemerintahan yang 

baik, yaitu pengelolaan keuangan dilakukan secara transparan dan akuntabel, dapat 

memberikan informasi kepada pemakai laporan keuangan tentang informasi hasil yang dicapai 

dalam penyelenggaraan pemerintahan. Pemerintah daerah sebagai entitas pelaporan yang 

terdiri dari satu atau lebih entitas akuntansi yang menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 

2003 Gubernur/Bupati/Walikota wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa 

laporan keuangan daerah.  

Laporan keuangan pemerintah daerah sangat penting untuk digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan ekonomi, sosial, dan politik, maka laporan keuangan yang disajikan 

harus dapat diandalkan. Terwujudnya laporan keuangan yang andal, informasi keuangan yang 

dihasilkan harus disajikan secara wajar bebas dari salah saji yang material sehingga tidak 

menyesatkan pembaca dan pengguna laporan keuangan. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 menyatakan bahwa informasi 

dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material, 

menyajikan setiap fakta secara jujur, dapat diverifikasi, dan tidak berpihak pada kebutuhan pihak 

tertentu. Informasi mungkin relevan, tetapi jika hakikat atau penyajiannya tidak dapat 

diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. 

Secara umum, banyak faktor yang mempengaruhi terhadap keterandalan laporan 

keuangan daerah. Untuk meningkatkan keterandalan laporan keuangan daerah terdapat 

beberapa faktor yang menentukan diantaranya adalah komitmen organisasi, pengendalian 

intern akuntansi, peran internal audit, pendidikan, dan kualitas pelatihan.  

Mowday et al. (1982) menyatakan bahwa komitmen yang kuat dalam organisasi akan 

dapat menciptakan keyakinan dan dukungan serta loyalitas karyawan terhadap nilai dan sasaran 

yang ingin dicapai organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi sangat penting 

karena memiliki hubungan yang erat dengan kinerja pegawai, di mana setiap pegawai dituntut 

memiliki kinerja yang baik dalam pekerjaannya.  

 Kekuatan komitmen bagi sebuah pemerintah daerah tidak cukup untuk menjamin 

terlaksananya tata kelola dan pertanggunjawaban keuangan yang baik, namun (Mahmudi, 

2015:20-26) untuk menjamin terlaksananya tata kelola dan pertanggunjawaban keuangan yang 

baik, harus didukung oleh adanya pengendalian intern akuntansi yang memungkinkan organisasi 

untuk  meyakini agar setiap transaksi telah melalui: (1) sistem dan  prosedur akuntansi; (2) 

proses otorisasi; (3) didukung dengan formulir, dokumen, dan catatan akuntansi; (4) beberapa 

fungsi terkait yang telah dilakukan pemisahan tugas; (5) kode akun atas setiap transaksi.

 Peran internal audit/inspektorat sebagai aparat pengawas internal pada pemerintah 

daerah melaksanakan fungsi kegiatan audit, reviu, evaluasi, dan pemantauan terhadap 

penyelenggaran tugas dan fungsi organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai 

bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolak ukur yang telah ditetapkan serta 

memberikan saran-saran perbaikannya (AAIPI, 2013). 

 Salah satu faktor yang sangat berperan dalam mewujudkan laporan keuangan yang andal 

adalah pendidikan. Sutirna dan Asep (2015:25) mengatakan pendidikan adalah merupakan usaha 

sadar, membentuk manusia memiliki intelektual yang paripurna, memberikan bekal untuk 

manusia yang akan digunakan dalam beraktifitas sehari-hari. Untuk meningkatkan keterandalan 

laporan keuangan tidak terlepas juga kualitas pelatihan yang diperolah oleh karyawan dalam 

mengikuti pelatihan. Andrew (2011) mengatakan pelatihan sebagai proses pendidikan jangka 

pendek yang menggunakan cara dan prosedur yang sistematis dan terorganisasi. Para peserta 

pelatihan akan mempelajari pengetahuan dan ketrampilan yang sifatnya praktis untuk tujuan 

tertentu. 

 Faktor-faktor penentu yang diuraikan di atas dalam prakteknya tidak berjalan sesuai 

dengan yang diharapan dengan kondisi yang terjadi, sehingga mengakibatkan laporan keuangan 

yang disajikan tidak dapat diandalkan. Seperti kondisi yang terjadi di Kabupaten Halmahera 
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Utara. Hal ini dibuktikan dengan hasil temuan BPK nomor LHP: 18.a/LHP/XIX.TER/6/2016/tanggal 

8 Juni 2016.  Pertama, terdapat penggunaan kas untuk kepentingan pribadi bendahara yang 

belum dipertanggungjawabkan (Ketekoran kas di bendahara pengeluaran Dinas Pertanian dan 

bendahara pengeluaran Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa). Kedua, 

belanja hibah direalisasikan untuk kepentingan yang tidak sesuai dengan tujuan 

penganggarannya. 

 Berdasarkan pemikiran tersebut, hal yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu: 

Komitmen Organisasi, Pengendalian Intern Akuntansi, Peran Internal Audit, Pendidikan, dan 

Kualitas Pelatihan Terhadap Keterandalan Laporan Keuangan Pada SKPD Pemerintah Kabupaten 

Halmahera Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 Wibowo (2015:188) mengatakan komitmen organisasi  berkaitan dengan tingkat 

keterlibatan orang dengan organisasi dimana mereka bekerja dan tertarik untuk tetap tinggal 

dalam organisasi tersebut serta kesediaan orang untuk meningkatkan diri dan menunjukkan 

loyalitas pada organisasi karena mersakan dirinya terlibat dalam kegiatan organisasi. Carsten dan 

Spector dalam Adifitya (2014:837) mengatakan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi maka 

akan berdampak pada karyawan akan tetap tinggal dalam organisasi dan akan selalu 

meningkatkan kinerjanya. Kinerja karyawan  yang tinggi akan menghasilakan laporan  keuangan 

yang andal. 

 Pengendalian intern akuntansi merupakan sistem pengendalian intern yang terintegral 

dari tindakan dan kegiatan yang dilakukan oleh manajemen (eksekutif) dan jajarannya untuk 

memberikan jaminan atau keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuan organisasi yang 

tercermin dari penyajian laporan keuangan yang andal melalui kegiatan yang efektif dan efisien, 

pengamanan aset negara, ketelitian dan keandalan data akuntansi (Mahmudi, 2015: 20). 

Pengendalian intern dalam akuntansi memiliki peranan penting karena dapat mengontrol, 

mengawasi, mengarahkan organisasi agar dapat mencapai suatu tujuan. 

 Internal audit adalah suatu fungsi penilaian yang independen yang diterapkan dalam suatu 

organisasi yang berfungsi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi sebagai jasa yang 

diberikan kepada organisasi tersebut. Dengan kata lain, internal audit merupakan pemeriksaan 

yang dilakukan oleh karyawan perusahaan bersangkutan yang disebut akuntan intern yang tidak 

terlibat dalam kegiatan akuntansi dan kegiatan operasi perusahaan (Sunyoto, 2013:7). 

 Sutirna dan Asep (2015:36) megatakan pendidikan merupakan pembelajaran 

pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan kelompok yang diturunkan dari suatu generasi ke 

generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan dapat 

membentuk manusia yang paripurna, memberikan bekal untuk manusia yang akan digunakan 

dalam beraktifitas sehari-hari, dan pesan moral yang baik bagi pengembangan hidup dan 

kehidupannya dimasa kini dan masa yang akan datang.  
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Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang berbentuk asosiatif 

menggunakan data primer yang bertujuan untuk menguji hipotesa mengenai pengaruh 

komitmen organisasi, pengendalian intern akuntansi, peran internal audit, pendidikan, dan 

kualitas pelatihan terhadap keterandalan laporan keuangan. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah 298 pegawai pengelola keuangan pada 47 Satuan 

Perangkat Daerah (SKPD). Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai pada bagian proses 

penatausahaan keuangan dan pegawai yang membuat laporan keuangan sebanyak 75  yang 

tersebar di 30 SKPD. Pengambilan sampel dari populasi pada penelitian ini dilakukan dengan 

teknik proposive sampling.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner langsung 

kepada objek penelitian. Peneliti mengantarkan langsung kuesioner kepada responden untuk 

mengantisipasi terjadinya respond rate yang rendah pada saat pengembalian kuesioner. 

 Uji validitas bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu item pertanyaan. Untuk 

menguji kebenaran hipotesis pada penelitian ini digunakan uji validitas data yang diperoleh 

dengan menguji tiap kuesioner yang ada dengan nilai korelasi minimal 0,30. Untuk mendapatkan 

kualitas data dari hasil penelitian, maka dilakukan uji validitas dengan menggunakan Pearson 

Correlation dimana hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan untuk variabel 

komitmen organisasi, pengendalian intern akuntansi, peran internal audit, pendidikan, kualitas 

pelatihan, dan keterandalan laporan keuangan memiliki nilai Pearson Correlation  diatas 0,30. 

Artinya semua item pertanyaan dinyatakan valid.  

 Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsisten atau tidaknya jawaban dari seseorang 

terhadap setiap item pertanyaan yang terdapat dalam sebuah kuesioner. Untuk mengetahui 

apakah jawaban yang diberikan responden dapat dipercaya atau dapat diandalkan maka 

digunakan analisis reability melalui metode cronbach alpha, dimana suatu instrumen dikatakan 

reliabel bila memiliki koefisen keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau lebih. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa nilai cronbach[� alpha untuk komitmen organisasi sebesar 0,872, 

pengendalian intern akuntansi sebesar 0,922, peran internal audit sebesar 0,961, pendidikan 

sebesar 0,967, kualitas pelatihan sebesar 0,951, dan keterandalan laporan keuangan sebesar 

0,929. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahwa semua item pertanyaan untuk 6 

(enam) variabel dinyatakan reliable karena memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,60. 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat 

dengan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas 

Kolmogorov Sumirnov (K-S) menunjukkan nilai Asymp Sig sebesar 0,097. Karena nilai Asymp Sig 

diatas 0,05, dinyatakan nilai residual menyebar secara normal, maka model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalistas. 

 Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik harusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas. Hasil coefficients pada output coefficients model, dikatakan tidak terjadi 

gejala multikolinearitas jika mempunyai nilai tolerance di atas 0,1 atau VIF < 10. Berdasarkan 

hasil uji multikolinieritas diketahui bahwa nilai tolerance dari masing-masing variabel 

independen di atas 0,1 dan nilai VIF dari masing-masing variabel independen lebih kecil dari 

pada 10, yaitu nilai VIF untuk variabel komitmen organisasi (X1) adalah sebesar 1.053 < 10 dan 

nilai tolerance 0,950 > 0,10; nilai VIF untuk variabel pengendalian intern akuntansi (X2) adalah 

sebesar 1.034 < 10 dan nilai tolerance 0,968 > 0,10; nilai VIF untuk variabel peran inter internal 

audit (X3) adalah sebesar 1.059 < 10 dan nilai tolerance 0,944 > 0,10; nilai VIF untuk variabel 

pendidikan (X4) adalah sebesar 1.054 < 10 dan nilai tolerance 0,948 > 0,10; nilai VIF untuk 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 1,452 4,633 

Komitmen Organisasi 0,373 0,087 

Pengendalian Intern Akuntansi 0,171 0,053 

Peran Internal Audit 0,201 0,055 

Pendidikan 0,144 0,049 

Kualitas Pelatihan 0,131 0,037 

 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standar

dized 

Coeffic

ients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 1,452 4,633   0,313 0,755 

Komitmen Organisasi 0,373 0,087 0,382 4,298 0,000 

Pengendalian Intern Akuntansi 0,171 0,053 0,284 3,227 0,002 

Peran Internal Audit 0,201 0,055 0,326 3,654 0,001 

Pendidikan 0,144 0,049 0,262 2,949 0,004 

Kualitas Pelatihan 0,131 0,037 0,310 3,541 0,001 

 

variabel kualitas pelatihan (X5) adalah sebesar 1.018 < 10 dan nilai tolerance 0,983 > 0,10. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel 

komitmen organisasi, pengendalian intern akuntansi, peran internal audit, pendidikan, dan 

kualitas pelatihan dalam model penelitian ini. 

 Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari  residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang 

baik harusnya tidak terjadi ketidaksamaan variance dari  residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika probabilitas signifikansi masing-masing variabel independen > 0,05, maka 

dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas diketahui bahwa nilai signifikansi dari komitmen organisasi sebesar 0,838, 

pengendalian intern akuntansi sebesar 0,165, peran internal audit sebesar 0,805, pendidikan 

sebesar 0,276, kualitas pelatihan sebesar 0,745 lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa tidak 

terjadi heterokedastisitas sehingga uji regresi dapat dilajutkan. 

 Model regresi berganda dalam penelitian ini adalah untuk menguji komitmen organisasi, 

pengendalian intern akuntansi, peran internal audit, pendidikan, dan kualitas pelatihan terhadap 

keterandalan laporan keuangan. Hasil analisis regresi berganda adalah sebagai berikut.  

 

Tabel 1. 

Koefisien Regresi 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil tersebut bila dimasukkan ke dalam persamaan penelitian menjadi : 

z�A�r�=�tíyí�=�tîyî�=�tïyï�=�tðyð�=�tñyñ�=�� 

Y = 1.452+ 0,373 X1 + 0, 171 X2 + 0,201 X3 +  

       0, 144  X4 + 0, 131 X5 + e 

 

Tabel 2. 

Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 Diketahui hasil uji t diperoleh nilai  variabel X1  thitung 4,298 > ttabel 1,669 dengan demikian 

H1 diterima atau dengan kata lain variabel komitmen organisasi (X1) berpengaruh posistif dan 

signifikan secara statistik terhadap keterandalan laporan keuangan (Y). Diketahui hasil uji t 

diperoleh nilai  variabel X2  thitung 3,227 > ttabel 1,669   dengan demikian H2 diterima atau dengan 

kata lain variabel pengendalian intern akuntansi (X2) berpengaruh posistif dan signifikan secara 

statistik terhadap keterandalan laporan keuangan (Y). Diketahui hasil uji t diperoleh nilai variabel 

X3  thitung 3,654 > ttabel 1,669  dengan demikian H3 diterima atau dengan kata lain variabel peran 

internal audit (X3) berpengaruh posistif dan signifikan secara statistik terhadap keterandalan 

laporan keuangan (Y). Diketahui hasil uji t diperoleh nilai variabel X4  thitung 2,949 > ttabel 1,669 

dengan demikian H4 diterima atau dengan kata lain variabel pendidikan (X4) berpengaruh posistif 

dan signifikan secara statistik terhadap keterandalan laporan keuangan (Y). Diketahui hasil uji t 
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untuk variabel kualitas pelatihan (X5) Nilai thitung   adalah 3,541 dengan tingkat signifikansi 0,001. 

Pada derajat kebebasan (n-k) 68-6 = 62, dapat diketahui nilai  variabel X5  thitung 3,541  >  ttabel 

1,669  dengan demikian H5 diterima atau dengan kata lain variabel kualitas pelatihan (X5) 

berpengaruh posistif dan signifikan secara statistik terhadap keterandalan laporan keuangan (Y)  

Nilai koefisien determinasi atau R2 adalah sebesar 0,497 atau 49,70%. Angka tersebut 

berarti sebesar 49,70% Keterandalan Laporan Keuangan pada SKPD Pemerintah Kabupaten 

Halmahera Utara dapat dijelaskan oleh variabel Komitmen Organisasi (X1), Pengendalian Intern 

Akuntansi (X2), Peran Internal Audit (X3), Pendidikan (X4), dan Kualitas Pelatihan (X5). Sedangkan 

sisanya (100% - 49,70% = 50,30%) disebabkan oleh faktor-faktor lain diluar pengujian ini. 

Koefisien korelasi (R) sebasar 0,731 menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara variabel 

independen dengan variabel dependen merupakan hubungan yang kuat. Artinya Komitmen 

Organisasi (X1), Pengendalian Intern Akuntansi (X2), Peran Internal Audit (X3), Pendidikan (X4), 

dan Kualitas Pelatihan (X5) terhadap keterandalan laporan keuangan mempunyai hubungan yang 

kuat. 

 

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Keterandalan Laporan Keuangan 

Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel komitmen oragniasai  berpengaruh positif dan 

signifikan secara statistik terhadap keterandalan laporan keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Halmahera Utara. Dengan demikian hipotesis 1 terdukung karena secara empirik 

terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa keterandalan laporan keuangan didukung oleh komitmen 

organisasi.  

Temuan ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fransiska (2015) 

menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh  positif signifikan terhadap keandalan 

pelaporan keuangan. Temuan ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya dilakukan oleh 

Suwanda (2015) menyatakan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kaualitas laporan 

keuangan. Temuan ini tidak mendukung hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh 

komitmen organisasi terhadap keterandalan dan ketepatwaktuan pelaporan keuangan seperti 

penelitian Rachmawati (2014). 

Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Carsten dan Spector dalam 

Adiftiya (2014:837) mengatakan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi maka akan 

berdampak pada karyawan akan tetap tinggal dalam organisasi dan akan selalu meningkatkan 

kinerjanya. Kinerja karyawan  yang tinggi akan menghasilakan laporan  keuangan yang andal. 

Tingginya komitmen organiasi akan meningkatkan keterandalan laporan keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Halmahera Utara.  

 

Pengaruh Pengendalian Intern Akuntansi Terhadap Keterandalan Laporan Keuangan 

Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel pengendalian intern akuntansi  berpengaruh 

positif dan signifikan secara statistik terhadap keterandalan laporan keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Halmahera Utara. Dengan demikian hipotesis 2 terdukung karena secara 

empirik terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa keterandalan laporan keuangan didukung oleh 

pengendalian intern akuntansi.  

Temuan ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prasetyo (2015), 

Desmiyawati (2014), dan Megayanti, et al. (2015) menyatakan bahwa pengendalian intern 

akuntansi pengaruh positif dan siknifikan terhadap keterandalan pelaporan keuangan 

pemerintah.  

Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Mahmudi (2015:20) yang 

menyatakan bahwa untuk menjamin terlaksananya tata kelola dan pertanggunjawaban 

keuangan yang baik, harus didukung oleh adanya pengendalian intern akuntansi yang 

memungkinkan melalui kegiatan pengendalian sistem dan  prosedur akuntansi, proses otorisasi, 

formulir/dokumen dan catatan, pemisahan fungsi secara tegas, dan menggunakan kode akun 

yang tersedia. Informasi keuangan yang dihasilakan dapat memberikan jaminan atau keyakinan 
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yang memadai atas tercapainya tujuan organisasi yang tercermin dari keandalan laporan 

keuangan yang disajikan. 

 

Pengaruh Peran Internal Audit Terhadap Keterandalan Laporan Keuangan 

 Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel peran internal audit  berpengaruh positif dan 

signifikan secara statistik terhadap keterandalan laporan keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Halmahera Utara. Dengan demikian hipotesis 3 terdukung karena secara empirik 

terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa keterandalan laporan keuangan didukung oleh peran 

internal audit.  

 Temuan ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Purwanti dan 

Wasman (2014), Nova (2015) menyatakan bahwa peran internal audit/inspektorat berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Artinya, peran 

iternal audit/inspektorat berpengaruh memberikan perubahan yang berarti terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

 Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Mahmudi, (2011:255) 

mengatakan peran aparat pengawasan internal pemerintah yang efektif dapat memberikan 

keyakinan yang memadai atas ketaatan, kehematan, efisiensi, efektivitas pencapaian tujuan 

penyelenggaraan tugas dan fungsi instansi pemerintah, memberikan peringatan dini, 

memelihara dan meningkatkan kualitas tata kelola penyelenggaraan tugas dan fungsi instansi 

pemerintah. Inspektorat provinsi/kabupaten 

/kota sebagai pengawas internal pemerintah daerah melakukan pengawasan terhadap seluruh  

proses kegiatan audit, evaluasi, reviu, dan pemantauan dalam rangka memberikan keyakinan 

yang memadai bahwa kegiatan telah dilaksankan sesuai dengan tolak ukur yang telah ditetapkan 

secara efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan dalam rangka mewujudkan pemerintahan 

yang baik. 

  

Pengaruh Pendidikan Terhadap Keterandalan Laporan Keuangan 

 Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel pendidikan  berpengaruh positif dan 

signifikan secara statistik terhadap keterandalan laporan keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Halmahera Utara. Dengan demikian hipotesis 4 terdukung karena secara empirik 

terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa keterandalan laporan keuangan didukung oleh pendidikan.

 Temuan ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nastiti (2013) 

menyatakan bahwa pendidikan  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas penyajian 

informasi akuntansi. Temuan  ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Muzahid 

(2014) menyatakan bahwa pendidikan  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

 Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Sutirna dan Asep (2015:25) 

menyatakan bahwa pendidikan  merupakan usaha sadar, membentuk manusia memiliki 

intelektual yang paripurna, memberikan bekal untuk manusia yang akan digunakan dalam 

beraktifitas sehari-hari, dan pesan moral yang baik bagi pengembangan hidup dan kehidupannya 

dimasa kini dan masa yang akan datang. Peningkatan kemampuan intelektual atau emosional 

yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. 

   

Pengaruh Kualitas Pelatihan Terhadap Keterandalan Laporan Keuangan 

 Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel kualitas pelatihan  berpengaruh positif dan 

signifikan secara statistik terhadap keterandalan laporan keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Halmahera Utara. Dengan demikian hipotesis 5 terdukung karena secara empirik 

terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa keterandalan laporan keuangan didukung oleh kualitas 

pelatihan. 

 Temuan ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nastiti (2013) yang 

menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas penyajian 
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informasi akuntansi. Temuan  ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Muzahid 

(2014) yang menyatakan bahwa kualitas pelatihan  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

 Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kaswan (2011:2) menyatakan 

pelatihan merupakan proses peningkatan pengetahuan dan keterampilan karyawan. Artinya 

pelatihan dapat mengubah sikap sehingga karyawan dapat melakukan pekerjaan lebih efektif. 

Pelatihan dapat dilakukan pada semua tingkat pada organisasi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan teknis. Pada tingkat staf pelatihan berisikan pengajaran 

bagaimana mengerjakan sesuatu pekerjaan, misalnya bagaimana cara penatausahaan dan 

munyusun laporan keuangan. 

  

Kesimpulan dan Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Komitmen organisasi (X1) berpengaruh positif  dan siginifikan terhadap keterandalan laporan 

keuangan pemerintah daerah  (Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen 

organisasi yang dimiliki staf keuangan/akuntansi maka semakin tinggi pula keterandalan 

laporan keuangan yang dihasilkan.  

2. Pengendalian intern akuntansi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterandalan 

laporan keuangan pemerintah daerah (Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pengendalian intern akuntansi maka semakin tinggi pula keterandalan laporan keuangan yang 

dihasilkan.  

3. Peran internal audit (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterandalan laporan 

keuangan pemerintah daerah (Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi peran internal 

audit maka semakin tinggi pula keterandalan laporan keuangan yang dihasilkan.  

4. Pendidikan (X4) berpengaruh positif  dan siginifikan terhadap keterandalan laporan keuangan 

pemerintah daerah (Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi latar belakang pendidikan 

akuntansi yang dimiliki oleh staf keuangan/akuntansi maka semakin tinggi pula keterandalan 

laporan keuangan yang dihasilkan.  

5. Kualitas pelatihan (X5) berpengaruh positif  dan siginifikan terhadap keterandalan laporan 

keuangan pemerintah daerah (Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas 

pelatihan yang dimiliki staf keuangan/akuntansi maka semakin tinggi pula keterandalan 

laporan keuangan yang dihasilkan. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagaimana berikut ini. 

1. Saran bagi pemerintah daerah Kabupateh Halmahera Utara: 

a) Komitmen organisasi sangat penting dalam meningkatkan keterandalan laporan keuangan, 

oleh karena itu pegawai keuangan/akuntansi untuk terus meningkatkan komitmen  dalam 

pelaksanaan tugas pengelolaan keuangan.  

b) Pengendalian intern akuntansi sangat penting dalam meningkatkan keterandalan laporan 

keuangan, oleh karena itu (1) perlu meningkatkan penerapan sistem dan prosedur 

akuntansi, (1) perlu melakukan otorisasi sesuai dengan kewenangan yang diberikan oleh 

yang mengacu pada ketentuan dan peruundang-undangan yang berlaku, (3) perlu 

menggunakan formulir, dokumen dan catatan akuntansi yang didukung dangan bukti 

transaksi yang valid dan sah, (4) perlu ada pemisahan tugas yang antara bendahara 

pengeluaran dan Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK)/staf akuntansi. 

c) Peran internal audit/inspektorat sangat penting dalam meningkatkan keterandalan 

laporan keuangan, oleh karena itu hendaknya peran internal audit dapat terus 

ditingkatkan.  
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d) Tingkat pendidikan sangat penting dalam meningkatkan keterandalan laporan keuangan, 

oleh karena itu hendaknya pendidikan formal dan nonformal pegawai akuntansi/keuangan 

dapat terus ditingkatkan. 

e) Kualiats Pelatihan sangat penting dalam meningkatkan keterandalan laporan keuangan, 

oleh karena itu hendaknya lebih selektif memilih penyelenggara pelatihan/bimtek agar 

materi pelatihanyang diajarkan sesuai dengan tujuan instansi. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya, agar memperdalam hasil temuan penelitian ini dengan 

menambah variabel-variabel yang berperan pada keterandalan laporan keuangan. 
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